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ABSTRACT 

Randi Putra, 2019. Development of mathematics learning materials based on 

the cognitive conflict to Improve Mathematical Problem Solving Ability for 

Students of Class Seven on Junior High School. Thesis the Magister of 

Mathematics Education Program at Mathematics  and  Science Faculty, 

Padang State University. 

Based on preliminary study results at SMP Negeri 27 Kerinci on 20-21 

March 2019 obtained information that students ' problem solving skills are still 

low. This is because the teacher's teaching process still uses a learning resource 

that only supports conventional learning. Therefore, a learning tools based on 

cognitive conflict is implemented in the Study Lesson plan (RPP) and student 

Worksheets (LKPD). 

This research was conducted using design research namely PLOMP 

model. This Model has three stages:, preliminary investigation, prototyping stage, 

and assessment stage (assessment of Fhase). The research subject is students of 

class VII SMP Negeri 27 Kerinci. Data collection Instruments used: Final tests, 

observation sheets, interview sheets, and polls. The data analysis techniques used 

are descriptive statistics and descriptive techniques, namely describing the 

validity, practicality and effectiveness of learning tools through the study Lesson 

Plan (RPP) and student Worksheets ( LKPD) based cognitive conflicts. 

The results showed that learning materials in the form of learning Lesson 

Plan (RPP) and work sheet (LKPD) based on cognitive conflict have been valid 

with the characteristic of using good language and correct With the Indonesian 

spelling (EBI), a complete presentation of both the identity, materials and steps of 

its use and with a design that is able to attract students learning. Practically with 

the characteristics of easy to use and understand, the allotted time allocation is 

very efficient, very interesting and contributes to the learning of the form of 

algebra. Effective with characteristic has been able to have a positive impact on 

the problem solving skills mathematically learners class VII SMP. 
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ABSTRAK 

Randi Putra, 2019. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Berbasis Konflik Kognitif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta  Didik Kelas VII SMP. Tesis Program Studi 

Magister Pendidikan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di SMP Negeri 27 Kerinci pada 

tanggal 20-21 Maret 2019 diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan pada proses pengajaran 

guru masih menggunakan sumber belajar yang hanya mendukung pembelajaran 

secara konvensional. Oleh sebab itu, dirancang suatu perangkat pembelajaran 

berbasis Konflik Kognitif yang diimplementasikan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Perserta didik (LKPD). 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan design research yaitu model 

Plomp. Model ini memiliki tiga tahap yaitu tahap pendahuluan (preliminary 

investigation), tahap pembuatan prototipe (prototyping stage), dan tahap penilaian 

(assessment fhase). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 

27 Kerinci. Instrumen pengumpulan data yang digunakan: tes akhir, lembar 

observasi, lembar wawancara, dan angket. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah statistik deskriptif dan teknik deskriptif, yaitu mendeskripsikan validitas, 

praktikalitas dan efektifitas perangkat pembelajaran melalui Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Perserta didik (LKPD) berbasis Konflik 

Kognitif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Perserta didik 

(LKPD) berbasis Konflik Kognitif sudah valid dengan karakteristik telah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia 

(EBI), penyajian yang sudah lengkap baik itu identitas, materi maupun langkah-

langkah penggunaannya serta dengan desain yang mampu menarik minat belajar 

perserta didik. Praktis dengan karakteristik mudah untuk digunakan dan dipahami, 

alokasi waktu yang ditentukan sangat efisien, sangat menarik dan berkontribusi 

terhadap pembelajaran bentuk aljabar. Efektif dengan karakteristik telah mampu 

memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas VII SMP.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang dirasakan 

saat ini dipengaruhi oleh pengaplikasian ilmu-ilmu pengetahuan, salah satunya 

adalah matematika. Hal ini dijelaskan oleh Susanto (2014:185) bahwa: 

“Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat dipengaruhi oleh 

dukungan dari ilmu pengetahuan lainnya, diantaranya adalah matematika”. Untuk 

itu, matematika adalah pengetahuan yang wajib ada pada setiap individu sejak 

dari tingkat dasar sampai ke perguruan tinggi. 

Banyak alasan mengenai pentingnya mempelajari matematika, 

diantaranya adalah matematika merupakan media untuk memecahkan masalah 

baik disekolah maupun dilingkungan peserta didik. Hal ini juga disebutkan oleh 

Cornelius (dalam Abdurrahman, 2012:204) dan  National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) pada tahun 2005, mereka mengungkapkan bahwa salah 

satu alasan mempelajari matematika adalah karena matematika merupakan sarana 

pemecahan masalah (problem solving). NCTM juga menegaskan bahwa 

pemecahan masalah tidak boleh lepas dari pembelajaran matematika, karena 

pemecahan masalah merupakan integral dalam pembelajaran matematika. 

Agar berfungsinya matematika sebagai media untuk menumbuhkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, sudah seharusnya 

kemampuan pemecahan masalah tercantum dalam tujuan pembelajaran 

matematika. Adapun salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Putra, 

R.W.Y. (2014) dan yang tertuang dalam Permendikbud  RI N0. 58 tahun 2014 
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yaitu : mengunakan pola atau kaidah-kaidah yang sesuai dengan metode ilmiah 

untuk penyelesaian masalah. Dari Putra, R.W.Y. (2014) dan  Permendikbud  RI 

N0. 58 tahun 2014 tertera jelaslah bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah pemecahan masalah.  

Penting kemampuan pemecahan masalah dimiliki peserta didik, karena 

melalui kemampuan pemecahan masalah peserta didik dilatih untuk 

menyelesaikan masalah, baik masalah rutin maupun masalah yang tidak rutin. 

Hal ini juga disebutkan oleh Hudojo (2005:130) bahwa latihan dan 

pengintegrasian konsep-konsep, torema-teorema, serta peningkatan analisa 

mengambil keputusan dalam menghadapi permasalahan didapat peserta didik 

melalui kemampuan pemecahan masalah.  

Meskipun kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang sangat 

penting dalam pembelajaran matematika, namun kenyataaan di Indonesia 

kemampuan pemecahan masalah terbilang rendah. Berdasarkan hasil penelitian 

Mairing (2017) dari 124 peserta didik di Indonesia yang diuji, 94% memiliki 

kemampuan pemecahan masalah yang tidak baik.  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah terlihat di berbagai tingkatan 

pendidikan di Indonesia salah satunya di tingat menengah. Hal ini terlihat dari 

hasil analisis literasi yang dilakukan Fauzan dan Tasman (2012) di Provinsi 

Sumatera Barat dengan kesimpulan bahwa kemampuan matematis peserta didik 

SMP/MTs masih cenderung rendah. Kemampuan matematis yang dibahas salah 

satunya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis, dimana persentasenya 



3 
 

 
 

40,957 % peserta didik memperoleh skor rendah, 34, 574 % memperoleh skor 

sedang, dan 24,468% memperoleh skor tinggi. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga 

terlihat pada saat peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 20-21 Maret 

2019 di SMP Negeri 27 Kerinci dengan memberikan tes pada peserta didik berupa 

soal untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dan 

wawancara kepada guru mata pelajaran. Contoh soal yang diberikan kepada 

peserta didik dan jawaban peserta didik terlihat pada gambar 1 dan 2. 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh soal pemecahan masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik 

Pada jawaban peserta didik di atas terlihat bahwa peserta didik masih 

belum mampu menyelesaikan soal tersebut dengan baik, peserta didik tidak 

Pak Robin memiliki kebun berbentuk persegi panjang, panjang 

kebunnya dua kali lebarnya. Keliling kebun pak Robin adalah 48 m. 

Berapakah panjang dan lebar sesungguhnya kebun pak Robin? Dan 

berapa pula luas dari kebun pak Robin? 
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melakukan identifikasi masalah terlebih dahulu padahal itu penting dilakukan 

untuk memudahkan peserta didik memahami yang dikehendaki oleh soal, namun 

peserta didik langsung menjawab dengan membuat gambar persegi panjang untuk 

memudahkan menyelesaikan soal dan memberikan nilai panjang dan lebar pada 

persegi panjang tersebut. Langkah ini sebenarnya sudah bagus tapi ketika untuk 

menentukan nilai panjang, lebar dan luas kebun pak Robin terjadi kesalahan 

dikarenakan peserta didik tidak memahami soal dengan baik serta langkah 

penyelesaian yang tidak terstruktur. 

Pada saat melakukan studi pendahuluan yang telah dilakukan, juga 

diperoleh data bahwa di SMP Negeri 27 terdapat peserta didik yang mengalami 

miskonsepsi pada materi bentuk aljabar. Data tersebut diperoleh dari hasil 

pengerjaan soal tes berupa uraian bentuk aljabar yang diberikan peneliti kepada 

peserta didik kelas VII. Setelah pemberian soal tes, ternyata banyaknya peserta 

didik yang mengalami miskonsepsi adalah 9 (60%) dari jumlah keseluruhan 15. 

Sedangkan siswa yang tidak mengalami miskonsepsi adalah 6 (40%). 

Salah satu contoh miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik terlihat pada 

Gambar 2. Miskonsepsi (kesalahan konsep) yang terjadi adalah miskonsepsi 

teoritikal yaitu miskonsepsi yang terjadi didasarkan atas kesalahan dalam 

mempelajari fakta-fakta atau kejadian-kejadian dalam sistem yang terorganisir 

seperti peserta didik salah dalam menggunakan rumus untuk menghitung nilai 

panjang, lebar, dan luas kebun pak Robin.  

Tes awal kemampuan pemecahan masalah diberikan pada 15 peserta didik 

kelas VII,  dari tes tersebut didapat hasil yaitu untuk indikator memahami masalah 
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peserta didik memperoleh nilai rata-rata 0,8 dari nilai maksimum 2, untuk 

indikator merumuskan masalah dengan nilai rata-rata 0,9 dari nilai maksimum 3, 

untuk melaksanakan pemecahan masalah dengan skor 0,75 dari nilai maksimum 

3, dan untuk memeriksa kembali dengan skor 0,5 dari nilai maksimum 2, setiap 

indikator yang dinilai menggunakan rubrik pemecahan masalah. Dari hasil 

tersebut terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih 

tergolong masih rendah atau hanya mencapai 29%.  

Ada beberapa faktor penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik, salah satunya adalah sumber belajar  yang digunakan 

guru pada saat pembelajaran. Padahal sumber belajar merupakan hal sangat 

penting untuk mengasah kemampuan matematis peserta didik, hal ini juga tertera 

pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyati, T. (2016)  bahwa salah satu 

penyebab kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

adalah sumber belajar yang digunakan guru. Sumber belajar yang di maksud 

adalah buku paket dan LKPD. 

Selain memberikan soal pemecahan masalah pada penelitian pendahuluan 

juga dilakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika kelas VII 

SMP Negeri 27 Kerinci. Dari wawancara diketahui bahwa guru masih 

menggunakan metode belajar konvensional yaitu pembelajaran yang diawali 

dengan pemberian materi dan contoh soal oleh guru kemudian peserta didik 

diminta untuk mengerjakan soal. Dengan motode yang demikian, kendala yang 

sering ditemui guru pada saat proses belajar mengajar adalah kurangnya minat 

peserta didik untuk belajar itu terlihat dari kurang aktifnya peserta didik untuk 
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mengikuti kegiatan pembelajaran yang berakibat suasana kelas menjadi tidak 

kondusif seperti peserta didik ribut dan tidak memperhatikan guru menerangkan 

materi pelajaran di depan kelas.     

Dari wawancara juga diketahui bahwa buku paket BSE dan LKPD 

merupakan sumber belajar yang digunakan guru. Namun, LKPD yang di gunakan 

kurang membantu peserta didik untuk melatih kemampuan matematisnya, nampak 

pada Gambar 3 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. LKPD yang digunakan guru di SMPN 27 Kerinci 

Dari contoh LKPD yang digunakan guru SMPN 27 Kerinci, terlihat bahwa 

LKPD yang digunakan sudah baik namun hanya cocok digunakan untuk metode 

pembelajaran secara konvensional, karena nampak dari aktivitas-aktivitas yang 

ada pada LKPD yang kurang intensif untuk terlibat dalam memecahkan masalah, 

malah cenderung monoton.  

Akibat dari kegiatan dan permasalahan yang monoton peserta didik kurang 

aktif untuk mengkonstruksi pemahaman konsep serta tidak diketahuinya 

kesalahan konsep (miskonsepsi) yang dimiliki peserta didik sebelumnya. Hal ini 

juga dijelaskan oleh Komarrudin (dalam Anugeraheni, 2012) yang menyebutkan 
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salah satu faktor penyebab miskonsepsi pada peserta didik adalah kegiatan 

pembelajaran yang monoton. 

Kesalahan konsep (miskonsepsi) pada peserta didik juga akan berakibat 

rendahnya kemampuan matematis peserta didik (Subagja, A. A, 2013). jadi 

peserta didik nantinya akan sulit untuk beradaptasi dan menyelesaikan 

permasalahan yang berbeda dengan yang dicontohkan guru, sehingga akan sulit 

tercapainya tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri. Oleh karena itu, pada 

LKPD yang digunakan selama ini perlu ditambahkan kegiatan peserta didik dalam 

mengkonstruksi pemahaman mereka dan sebaiknya permasalahan yang diberikan 

berbeda dengan apa yang dipelajari sebelumnya sehingga memicu peserta didik 

untuk memperbaiki konsep yang telah dimiliki sebelumnya, agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka guru harus mampu 

membuat perangkat pembelajaran yang efektif bagi guru dan peserta didik. 

Perangkat pembelajaran tersebut bukan hanya sumber belajar, namun juga RPP. 

Pada RPP yang digunakan oleh guru kelas VII dalam mengajar matematika di 

SMPN 27 Kerinci, terlihat bahwa komponen yang ada dalam RPP masih standar, 

guru menggunakan RPP yang sudah jadi, belum terlihat langkah pembelajaran 

yang dapat mengeksplorasi kemampuan peserta didik untuk beraktifitas dan 

berpikir untuk memantapkan konsep yang ada pada dirinya. 

Sungguh sangat disayangkan bahwa RPP dan LKPD yang digunakan di 

sekolah selama ini belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan peserta didik, ini 

terlihat dari hasil penelitian Iqbal, M. (2017) yang menunjukkan bahwa 
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pencapaian indikator pemahaman konsep pada peserta didik masih rendah. 

Semestinya RPP adalah perangkat yang dapat membantu guru dalam mengelola 

tahapan-tahapan yang akan dilakukan di kelas dan LKPD dapat memudahkan 

guru dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Dengan LKPD 

tersebut nantinya akan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik, karena di dalam LKPD di muat soal-soal yang akan menuntun 

peserta didik untuk melatih kemampuan pemecahan masalahnya. Jadi, RPP dan 

LKPD dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan dua hal sangat membantu 

guru dan peserta didik.  

Dengan diperlukannya RPP dan LKPD yang dapat menunjang kemampuan 

pemecahan masalah dan perbaikan miskonsepsi pada peserta didik, maka 

diperlukan juga suatu model pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai landasan 

dalam mengembangkan RPP dan LKPD.  RPP dan LKPD yang dikembangkan 

akan semakin optimal dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik, jika RPP dan LKPD tersebut berlandaskan pada salah satu model 

pembelajaran yang juga memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan perbaikan miskonsepsi pada peserta didik.  

Salah satu model pembelajaran yang cocok digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan perbaikan miskonsepsi pada 

peserta didik adalah melalui model pembelajaran berbasis konflik kognitif. Model 

pembelajaran berbasis konflik kognitif adalah model pembelajaran yang berawal 

dari ketidaksesuaian konsep (miskonsepsi) yang dimiliki peserta didik dengan 

konsep ilmiah sebenarnya, sehingga pada akhirnya konsep yang dimilki peserta 
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didik menjadi benar. Sebagaimana diungkapkan Fadlan, A. (2011) dan Baser 

(2006) Model Pembelajaran Berbasis Konflik Kognitif, yakni model pembelajaran 

yang mempertentangkan miskonsepsi pada peserta didik dengan konsep 

sebenarnya untuk menyelesaikan masalah.  

Dari hasil penelitian beberapa ahli dapat kita ketahui bahwa model 

pembelajaran berbasis Konflik Kognitif dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman dan pemantapan konsep yang dimiliki peserta didik serta kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. Hal ini juga didasari oleh hasil penelitian Putra, 

R.W.Y (2014) Gusnidar, dkk (2017) dan Azizah (2015) yang pada intinya 

menyatakan bahwa peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

berbasis konflik kognitif, mengalami peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis secara signifikan.  

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dikemukan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran dengan judul “ Pengembangan Perangkat pembelajaran berbasis 

Konflik Kognitif untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik Kelas VII SMP” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimanakah karakteristik perangkat pembelajaran 

matematika berbasis Konfik Kognitif yang dikembangkan pada materi semester I 

kelas VII SMP yang valid, praktis, dan dampak perangkat pembelajaran berbasis 
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konflik kognitif tersebut terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di 

kelas VII SMP? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis Konflik Kognitif untuk materi semester I kelas VII SMP yang valid, 

praktis, dan dampak perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif tersebut 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis di kelas VII SMP. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Konflik Kognitif 

adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Guru Mata Pelajaran Matematika  

Diharapkan dengan adanya pengembangan ini dapat membantu guru 

dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi Peserta Didik  

Dengan adanya pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 

Konflik Kognitif diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami 

materi dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dalam 

pembelajaran matematika. 

3.    Bagi Penulis 

Dapat dijadikan sebagai sarana mengasah diri dan mendalami 

keterampilan dalam menciptakan sebuah pengembangan. Sebagai sumbangan 

dalam perkembangan ilmu dan pengetahuan di bidang pendidikan khusunya 

matematika. 
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E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika berbasis Konflik Kognitif untuk semester I kelas VII 

SMP, berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta didik (LKPD) yang valid dan praktis serta dapat memberikan dampak 

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah dengan karakteristik sebagai 

berikut. 

1. Spesifikasi RPP 

Spesifikasi RPP berbasis Konflik Kognitif yang diinginkan adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan pembelajaran dalam RPP baik kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti maupun kegiatan penutup sesuai dengan Model Konflik Kognitif.  

b. Aktivitas pada RPP mengacu kepada karakteristik pembelajaran dengan 

Model Pembelajaran berbasis Konflik Kognitif. Adapun Langkah-

langkahnya yaitu: 

1) Aktivasi prakonsepsi dan miskonsepsi. 

2) Penyajian konflik kognitif. 

3) Penemuan konsep dan persamaan. 

4) Refleksi. 

c. Pada setiap tahapan pembelajaran dengan model Konflik Kognitif, 

dijelaskan kegiatan pembelajaran yang memuat permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan materi yang disampaikan.   

2. Spesifikasi LKPD. 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan suatu LKPD berbasis Model 

Konfik Kognitif pada kelas VII SMP untuk meningkatkan kemampuan 



12 
 

 
 

pemecahan masalah peserta didik. Pengembangan LKPD dirancang 

sedemikian rupa sesuai dengan komponen-komponen LKPD yang telah 

ditetapkan. Komponen-komponen yang terdapat di dalam LKPD berbasis 

Model Konfik Kognitif adalah adanya cover, kata pengantar, daftar isi, 

Petunjuk dan Tujuan penggunaan LKPD, KD, Indikator, Informasi 

pendukung, Prosedur, dan Materi. LKPD juga berisi gambar-gambar yang 

menarik yang  disesuaikan dengan materi pembelajaran, serta juga 

menggunakan jenis huruf yang bervariasi agar lebih menarik dan mudah 

dibaca oleh peserta didik. 

F. Pentingnya Penelitian   

Matematika bukanlah sebuah ilmu hafalan melainkan ilmu yang 

membutuhkan pemahaman lebih dari dalam diri peserta didik. Dimana untuk 

memahami suatu topik pada matematika peserta didik tidak bisa langsung 

menghafal rumus yang diberikan, namun peserta membutuhkan tahap demi tahap 

hingga akhirnya mereka dapat memahami konsep topik matematika tersebut.  

Salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis Konflik Kognitif. Pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Konflik Kognitif ini sangat penting untuk 

dilakukan karena dengan perangkat pembelajaran ini diharapkan dapat membantu 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Berikut adalah alasan mengapa penelitian ini penting. 

1. RPP yang akan dirancang disesuaikan dengan tahapan pada Model Konflik 

Kognitif sehingga guru dapat lebih mudah mengarahkan peserta didik untuk 
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aktif dalam pembelajaran. RPP akan dirancang sebaik dan sejelas mungkin 

agar dalam pelaksaan guru dapat lebih mudah menerapkannya. Hal ini karena 

dalam pelaksanaan pembelajaran guru mengacu pada RPP. RPP yang 

dirancang juga akan memperhatikan karakteristik peserta didik sehingga 

peserta didik menjadi senang dan semangat dengan pembelajaran yang 

diadakan oleh guru.  

2. LKPD merupakan bahan ajar yang menyajikan permasalahan terkait pada 

semua materi pada semester I kelas VII SMP. Penggunaannya dapat dilakukan 

saat diskusi kelompok atau belajar mandiri. LKPD berbasis Konflik Kognitif 

dapat membantu peserta didik dalam menemukan konsep dari materi. Soal-

soal pada LKPD akan mengacu kepada permasalahan yang dapat menggali 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sehingga dengan 

LKPD ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik.  

3. Mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis Konflik Kognitif adalah 

sebagai wujud dari peningkatan profesionalisme guru dalam membuat dan 

penerapkan perangkat pembelajaran yang mendukung pencapaian hasil belajar 

yang maksimal. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa Asumsi dan keterbatasan penelitian, 

berikut dijelaskan mengenai asumsi dan keterbatasan penelitian pada penelitian 

ini.  
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1. Asumsi Penelitian 

Perangkat pembelajaran dalam penelitian adalah perangkat pembelajaran 

untuk materi kelas VII SMP/MTs  semester I, namun tidak untuk semua pokok 

bahasan pada perangkat pembelajaran yang akan diuji cobakan. Perangkat 

pembelajaran yang akan diuji cobakan valid, praktis, dan efektifnya hanya pada 

satu pokok bahasan saja. Jika perangkat pembelajaran untuk satu pokok bahasan 

yang diuji cobakan tersebut telah valid, praktis, dan efektif sehingga perlu 

diasumsikan bahwa perangkat pembelajaran pada pokok bahasan yang tidak diuji 

cobakan juga valid, praktis, dan efektif karena untuk setiap pokok bahasan 

memiliki kriteria yang sama dalam pembuatannya. 

Selain itu, diasumsikan juga bahwa perangkat pembelajaran dalam bentuk 

RPP dan LKPD berbasis Konflik Kognitif yang telah valid, praktis dan efektif 

setelah dilakukanya uji coba juga dapat digunakan pada peserta didik di sekolah-

sekolah selain sekolah yang menjadi subjek uji coba.  

2. Keterbatasan Penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan terarah dan mencapai sasaran, maka ada 

keterbatasan penelitian adalah perangkat pembelajaran yang dihasilkan dari 

penelitian ini terbatas untuk mata pelajaran matematika kelas VII SMP/MTs pada 

semester I.  

H. Definisi Istilah 

 Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah dalam penelitian, 

maka perlu dikemukakan definisi istilah sebagai berikut. 
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1. Pengembangan adalah proses untuk menghasilkan sesuatu, dalam hal ini 

adalah RPP dan LKPD  berbasis Konflik Kognitif untuk kelas VII SMP 

Semester I. 

2. RPP merupakan suatu pegangan seorang guru dalam proses pembelajaran dan 

RPP dibuat oleh guru untuk membantunya dalam proses pembelajaran agar 

sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). 

3. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik yang 

memuat sekumpulan kegiatan yang wajib dilakukan untuk memaksimalkan 

pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 

pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 

4. Konflik Kognitif adalah pembelajaran yang berawal dari ketidak sesuaian 

konsep (miskonsepsi) yang dimiliki peserta didik dengan konsep ilmiah 

sebenarnya, sehingga pada akhirnya konsep yang dimilki peserta didik 

menjadi lebih baik. 

5. Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuatan (KBBI, 

1990:553), sedangkan masalah merupakan pertanyaan yang bersifat tantangan 

dan tidak dapat dipecahkan secara prosedur rutin yang sudah diketahui 

pelaku. 

6. Validitas Perangkat pembelajaran 

Validitas merupakan kesahihan, sifat benar menurut bahan bukti yang 

ada. Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk berdiskusi dengan beberapa 

orang pakar dan praktisi. Pada akhir kegiatan validasi pakar dan praktisi 

mengisi lembar validasi. 
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7. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran  

Praktikalitas bersifat praktis, artinya mudah dan senang memakainya 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002). Praktikalitas adalah keterlaksanaan 

dan keterpakaian perangkat pembelajaran. Praktikalitas berkaitan dengan 

keterpakaian dan manfaat bagi guru dan peserta didik dalam menggunakan 

perangkat pembelajaran.  

8. Efektivitas Perangkat Pembelajaran.  

Efektivitas berkaitan dengan dampak terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik setelah melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 

Perangkat pembelajaran berbasis  yang dikembangkan berupa RPP dan 

LKPD untuk kelas VII SMP Semester 1. Berdasarkan proses dan hasil 

penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Karakteristik perangkat pembelajaran berbasis konflik kognitif yang 

dikembangkan untuk kelas VII SMP/MTs semester yang valid adalah 

perangkat pembelaran yang sesuai dengan semua indikator pada masing-

masing aspek, yaitu aspek isi, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikaan. 

Pada Aspek Isi, perangkat pembelajaran pembelajaran berbasis konflik 

kognitif sesuai dengan kurikulum 2013, model pembelajaran berbasis 

konflik kognitif,  dan materi pelajaran. Pada Aspek Penyajian, perangkat 

pembelajaran berbasis konflik kognitif sesuai dengan aturan penyusunan 

perangkat menurut Permendikbud No. 22 tahun 2016 dan Depdiknas 

tahun 2008, kesistematisan langkah-langkah model pembelajaran 

berbasis konflik kognitif, dan kelengkapan komponen perangkat 

pembelajaran. Pada Aspek Kebahasaan, perangkat pembelajaran berbasis 

konflik kognitif sesuai dengan penggunaan bahasa dengan kaidah yang 

baik dan benar. Pada Aspek kegrafikaan, perangkat pembelajaran 

berbasis konflik kognitif sudah benar dari segi desain sampul, jenis dan 

ukuran huruf, tata letak gambar, relevansi masalah dengan gambar, 

penggunaan warna, dan desaim tampilan.   
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2. Perangkat pembelajaran matematika berbasis model  konflik kognitif 

yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria praktis baik dari aspek 

keterlaksanaan, kemudahan dan waktu yang diperlukan. Dari aspek 

keterlaksanaan dan kemudahan, peserta didik didik dan pendidik sudah 

mampu menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun pada perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Dari aspek waktu, peserta didik dan 

pendidik telah mampu menggunakan  perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dengan waktu yang cepat dan tepat.  Selain itu, Perangkat 

pembelajaran matematika berbasis model  konflik kognitif yang 

dikembangkan sudah praktis juga dilihat dari data empiris, yaitu data 

angket praktikalitas menurut peserta didik dan guru dan data hasil 

observasi pelaksanaan pembelajaran yang menunjukkan. 

3. Dari data empiris, menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

matematika berbasis model  yang dikembangkan sudah efektif. Dalam 

hal ini, memberikan dampak positif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dengan signifikan. Dari data menunjukkan bahwa 

signifikansi sebesar 0,034 < 0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima, itu 

berarti bahwa terdapat dampak positif yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ketika dilakukan tes soal terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Persentase nilai peserta didik pada setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah juga mengalami perbedaan antara kelas kontrol 

denga kelas eksperimen setelah menggunakan perangkat pembelajaran 
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berbasis  topik bentuk aljabar, dimana nilai setiap indikator pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan 

hasil analisis uji efektivitas ini, dapat disimpulkan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis  memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

pemecahan matematis siswa pada topik bentuk aljabar. 

B. Implikasi 

 

Penelitian ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran 

berbasis  untuk peserta didik kelas VII SMP pada materi bentuk aljabar 

semester ganjil yang valid, praktis dan efektif dalam mencapai indikator 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Perangkat pembelajaran 

berbasis model ini dapat dijadikan sumber belajar bagi peserta didik 

dalam pembelajaran matematika. Dengan menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis , proses pembelajaran menjadi efektif, dan peserta 

didik terbiasa dalam memecahkan masalah. Perangkat pembelajaran 

matematika berbasis  adalah perangkat pembelajaran yang bisa 

mengarahkan peserta didik mengkonstruksikan pengetahuan yang 

dimilikinya sehingga meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik dan menjadikan pembelajaran berpusat pada peserta didik 

(student center). 

Pengembangan perangkat ini dapat dilakukan oleh guru-guru 

kelas lainnya tanpa mengabaikan validitas, praktikalitas, dan efektivitas, 

karena hal tersebut sangat menentukan tingkat kualitas perangkat 

pembelajaran yang dihasilkan. Guru dapat memvalidasi perangkat 

pembelajaran bersama teman sejawat dan dosen pendidikan matematika. 
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Pengembangan ini dilakukan sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran 

di kelas sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Pengembangan ini 

juga memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar mandiri 

dan mengungkapkan idenya dalam suatu konsep atau materi. 

C. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan 

hal-hal sebagai berikut. 

1. Perangkat pembelajaran berbasis  untuk materi kelas VII SMP Semester 

ganjil yang dikembangkan ini telah dinyatakan valid, praktis dan efektif, 

sehingga disarankan untuk dapat digunakan oleh guru matematika sebagai 

alternatif dalam pembelajaran. 

2. Bagi peneliti lainnya disarankan untuk dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran lain yang berbasis . Diharapkan ada ujicoba lanjutan di 

sekolah lain untuk melihat praktikalitas dan efektivitas yang lebih luas 

terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 

3. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis  agar dapat memperhatikan pengalokasian waktu 

ketika pelaksanaan pembelajaran, karena dalam tahapan diskusi akan 

menggunakan waktu yang agak lama. 

4. Bagi peneliti lain yang lain disarankan untuk melakukan inovasi dalam 

penelitian berikutnya seperti pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika untuk materi lain yang sesuai dengan karakteristik model . 
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